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A research to study the effect of intercropping on rehabilitated of physic nut (Jatropha curcas L.) was conducted in Muktiharjo Research 
Station, Pati, Central of Java, from January to December 2010. Plant materials were physic nut rehabilitated by grafting of main branch with 
IP-2A (1 year old) and intercrops (peanut, soybean, mungbean and sesame).  The experiment arranged in randomized block design with 6 
replications. The treatments were: 1) intercropping peanut + physic nut, 2) intercropping soybean + physic nut, 3) intercropping mungbean + 
physic nut, 4) intercropping sesame + physic nut, and 5) physic nut monoculture. Plot size was 8 m x 8 m, plant distance of physic nut 2 m x 
2 m, and plant distance for peanut, soybean and mungbean were 25 cm x 25 cm and sesame was 50 cm x 25 cm.  The result showed that 
jatropha seed yield on intercropping physic nut with soybean (980.05 kg/ha) and mungbean (974.22 kg/ha) were not significantly different 
from physic nut monoculture (1,094.84 kg/ha). Crop that appropriate for intercropped with rehabilitated physic nut (second year) were soy-
bean and mungbean.   
 
Key words: Physic nut (Jatropha curcas L.), intercropping, peanut, soybean, mungbean,   sesame.  
 
ABSTRAK 
Penelitian pengaruh tumpangsari terhadap pertumbuhan dan hasil jarak pagar (Jatropha curcas L.) hasil rehabilitasi dilaksanakan di Kebun 
Percobaan Muktiharjo, Pati, Jawa Tengah, mulai bulan Januari sampai dengan Desember 2010. Bahan yang digunakan adalah pertanaman 
jarak pagar yang sudah direhabilitasi (dipangkas dan dilakukan penyambungan dengan IP-2A) berumur satu tahun dan benih tanaman sela 
kacang tanah, kedelai, kacang hijau dan wijen. Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok diulang enam kali. Perlakuan yang diuji: 
1) kacang tanah + jarak pagar, 2) kedelai + jarak pagar, 3) kacang hijau + jarak pagar, 4) wijen + jarak pagar, dan 5) jarak pagar tanpa tana-
man sela. Ukuran petak 8 m x 8 m, jarak tanam untuk jarak pagar 2 m x 2 m, jarak tanam kacang tanah, kedelai, dan kacang hijau 25 cm x 
25 cm, dan jarak tanam wijen 50 cm x 25 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman sela kedelai dan kacang hijau yang ditanam di 
antara tanaman jarak pagar menghasilkan biji kering jarak pagar 980,05 kg/ha dan 974,22 kg/ha tidak berbeda nyata dibandingkan dengan 
tanaman jarak pagar tanpa tanaman sela (1.094,84 kg/ha). Dengan demikian tanaman sela kedelai dan kacang hijau merupakan tanaman 
yang sesuai ditanam di antara tanaman jarak pagar yang direhabilitasi.  
 
Kata kunci:  Jarak pagar (Jatropha curcas L.), tanaman sela, kacang tanah, kedelai, kacang hijau, wijen.  
PENDAHULUAN 
Dalam rangka pengembangan tanaman jarak 
pagar (Jatropha curcas L.) sebagai sumber energi 
alternatif maka diperlukan optimalisasi pemanfaatan 
lahan. Hal tersebut penting karena tanaman jarak 
pagar merupakan tanaman tahunan, dan tidak segera 
dapat diperoleh hasilnya (Allorerung et al., 2007).  
Selain itu produktuvitas rata-rata nasional tanaman 
jarak pagar di tingkat petani tergolong rendah, ku-
rang dari satu ton biji per tahun (Irianto, 2010). 
Produktivitas yang rendah akan mengurangi animo 
petani untuk menanam jarak pagar. Budidaya jarak 
pagar monokultur akan mengurangi keragaman tana-
man dan keberlanjutan mata pencaharian rumah 
tangga petani (Achten et al., 2008; Ariza-Montobbio 
dan Lele, 2010). Oleh karena itu perlu pemikiran 
bahwa pengembangan jarak pagar sebaiknya diinte-
grasikan dengan tanaman lain yang toleran terhadap 
naungan (Hasnam, 2010). Jarak pagar juga dapat 
diintegrasikan dengan tanaman pangan semusim 
yang sudah umum dibudidayakan petani seperti ka-
cang tanah, kacang hijau, kedelai dan wijen dalam 
rangka food security (Mogaka et al., 2010; Favretto 
et al., 2012).  Dengan penerapan sistem integrasi 
jarak pagar dengan tanaman lain diharapkan penda-
patan petani akan meningkat, karena selain diperoleh 
hasil jarak pagar, juga diperoleh tambahan hasil tana-
man lain.  
Integrasi jarak pagar dengan tanaman lain 
berpeluang dilaksanakan (Gour, 2006), karena per-
tanaman jarak pagar yang masih muda berumur 1-2 
tahun dengan jarak tanam 2 m x 2 m terdapat lahan 
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kosong yang seringkali ditumbuhi gulma (Ariza-
Montobbio dan Lele, 2010).  Shukla (2006) dan Fa-
vretto et al. (2012) menyatakan jika jarak tanam 3 m 
x 3 m, tanaman sela dapat ditanam diantara jarak 
pagar hingga tahun ketiga. Salah satu cara untuk 
menekan pertumbuhan gulma (Loos, 2009) dan men-
goptimalkan lahan adalah dengan menanam tanaman 
sela di lahan kosong tersebut.   
Menurut Wahid (1992) introduksi tanaman 
sela pada berbagai lokasi yang berbeda agroklimat 
tidak akan bermasalah asalkan memperhatikan (a) 
kompatibilitas antara tanaman pokok dengan 
tanaman sela, (b) tidak ada pengaruh yang saling 
merugikan, (c) persaingan dalam pengambilan 
cahaya, air, hara, dan CO2 rendah, (d) tidak diserang 
hama dan penyakit yang sama, dan (e) memiliki 
pengaruh yang sering menguntungkan dalam 
memenuhi kebutuhan hara tanaman dan tidak 
menimbulkan erosi. 
Sistem tumpangsari dengan berbagai jenis 
tanaman semusim dan tahunan banyak dilakukan 
untuk mengatasi rendahnya pendapatan usahatani 
pada dua tahun pertama pertanaman jarak pagar. 
Pengembangan jarak pagar secara tumpangsari 
dengan tanaman lain diharapkan lebih 
menguntungkan, karena akan mengurangi risiko ga-
gal panen jarak pagar, dan akan meningkatkan pen-
dapatan petani, demikian pula pengaruh positif pada 
lingkungan (Gour, 2006; Yusniarti dan Effendi, 
2008; Hasnam, 2010; Achten et al., 2010). 
Pemilihan jenis tanaman sela yang tepat 
merupakan salah satu usaha untuk mengurangi 
pengaruh kompetisi dengan tanaman pokoknya. Un-
tuk tanaman pokok yang mempunyai habitus tinggi 
akan lebih baik digunakan tanaman sela yang 
mempunyai habitus rendah. Perlu dilakukan 
penelitian untuk memperoleh tanaman sela yang 
sesuai ditumpangsarikan dengan jarak pagar (Foltz, 
2010). Penelitian pola tanam yang dilakukan oleh 
Herman et al. (2007) dengan menggunakan tanaman 
sela jagung (habitus tinggi) menunjukkan bahwa 
jarak pagar relatif kurang mampu bersaing dengan 
tanaman jagung karena jarak pagar ternaungi, 
produksinya menurun 90%, sedangkan jagung dapat 
menghasilkan 7 ton pipilan kering per hektar. Se-
baliknya dengan jenis tanaman sela yang habitusnya 
rendah seperti sawi, kangkung darat, buncis tegak, 
kacang merah tidak berpengaruh terhadap pertum-
buhan awal tanaman jarak pagar. Nisbah total pen-
erimaan/total biaya (R/C ratio) tertinggi dicapai pada 
perlakuan tumpangsari jarak pagar dan sawi daging 
(2,72), tumpangsari jarak pagar dan kangkung darat 
(2,67), tumpangsari jarak pagar dan buncis tegak 
(2,11) dan tumpangsari jarak pagar dan kacang me-
rah (1,56) (Widaryanto, 2008). 
 Sinergisme antara tanaman pokok dan 
tanaman sela didasarkan kepada kompetisi dari 
kedua jenis tanaman.  Pertumbuhan dua populasi 
tanaman yang berdekatan tidak akan saling 
berkompetisi apabila kandungan air tanah, status 
hara, dan radiasi matahari yang tersedia berada pada 
taraf yang cukup untuk setiap tanaman 
(Mangoensoekarjo, 1982). 
Hasil penelitian Singh et al. (2007) menun-
jukkan bahwa penggunaan tanaman sela kacang 
tanah yang ditumpangsarikan dengan jarak pagar 
yang baru dilakukan pemangkasan memberikan 
pengaruh sinergis pada tanaman jarak pagar. Kanopi 
tanaman jarak pagar tidak menutupi kacang tanah, 
dan bagi tanaman jarak pagar pertumbuhannya baik 
dengan tinggi, lebar kanopi dan jumlah cabang per 
tanaman tinggi. Hasil penelitian Mulyaningsih dan 
Hariyono  (2010) menunjukkan bahwa kacang hijau, 
kedelai dan kacang tanah sesuai ditanam sebagai 
tanaman sela pada tanaman jarak pagar hasil rehabil-
itasi (pemangkasan dan penyambungan dengan IP-
2A) pada tahun pertama.     
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh tanaman sela dan mendapatkan jenis tana-
man sela yang sesuai untuk ditanam di antara tana-
man jarak pagar hasil peremajaan/rehabilitasi pada 
tahun kedua. 
 
BAHAN DAN CARA KERJA 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 
hingga Desember 2010, bertempat di Kebun 
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Percobaan Muktiharjo, Kabupaten Pati, Jawa Ten-
gah. Bahan yang digunakan meliputi pertanaman 
jarak pagar yang sudah dilakukan rehabilitasi 
(dipangkas dan dilakukan penyambungan dengan IP-
2A) umur satu tahun. Benih tanaman sela yaitu 
kacang tanah varietas Gajah,  kedelai varietas 
Grobogan, kacang hijau varietas Kutilang dan wijen 
varietas Sumberrejo-2. Bahan lainnya adalah pupuk 
kandang, pupuk NPK (Ponska), pestisida, dan bahan 
pembantu lainnya. Adapun alat yang dibutuhkan 
oven, timbangan, mistar ukur, dan alat pembantu 
lainnya.  
 Rancangan perlakuan yang digunakan 
adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan 
enam ulangan. Perlakuan yang diuji yaitu : 1) Ka-
cang tanah + jarak pagar; 2) Kedelai + jarak pagar; 
3) Kacang hijau + jarak pagar; 4) Wijen + jarak 
pagar; dan 5) Jarak pagar tanpa tanaman sela. 
Ukuran petak 8 m x 8 m, jarak tanam tanaman jarak 
pagar yang digunakan 2 m x 2 m, sedangkan untuk 
kacang tanah 25 cm x 25 cm, kedelai 25 cm x 25 cm, 
kacang hijau 25 cm x 25 cm dan wijen 50 cm x 25 
cm (Gambar 1). Dengan tata tanam tersebut maka 
luas lahan penanaman tanaman sela berkurang men-
jadi 75% dari luas lahan monokultur tanaman sela. 
Parameter yang diamati adalah komponen 
pertumbuhan (tinggi dan lebar kanopi tanaman jarak 
pagar dan tanaman sela), jumlah tandan bunga, buah 
dan jumlah buah per tanaman jarak pagar, dan 
produksi jarak pagar dan tanaman sela. Untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan dilakukan analisis 
ragam (anova) dilanjutkan dengan uji Duncan pada 
taraf kepercayaan α = 5%. 
 
Tata tanam kacang tanah, kedelai, dan kacang  hijau 
+ jarak pagar 
  
o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o 
o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o 
o o o          o o o o o         o o o o o          o o 
o o o    X   o o o o o    X   o o o o o    X   o o 
o o o          o o o o o         o o o o o          o o 
o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o 
o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o 
o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o 
o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o 
o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o 
o o o          o o o o o         o o o o o          o o 
o o o    X   o o o o o    X   o o o o o    X   o o 
o o o          o o o o o         o o o o o          o o 
o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o 
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Tata tanam wijen + jarak pagar 
  
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
0 0 0   X    0 0 0 0 0   X    0 0 0 0 0   X    0 0 0 0 0   X    0 0 
 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
0 0 0   X    0 0 0 0 0   X    0 0 0 0 0   X    0 0 0 0 0   X    0 0 
 
 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  
Keterangan : 
X : Jarak pagar (2 m x 2 m) 
o : Kacang tanah/kedelai/kacang hijau 
           (25 cm x 25 cm), 
Jarak antara kacang tanah/kc.hijau/ kedelai 




X : Jarak pagar (2 m x 2 m) 
0 : Wijen (50 cm x 25 cm) 
Jarak antara wijen dengan jarak pagar 50 cm 
Gambar 1. Tata tanam tanaman sela dan tanaman jarak pagar 
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HASIL   
Tinggi dan lebar kanopi tanaman sela dan tana-
man jarak pagar 
Penanaman tanaman sela kacang tanah, 
kedelai, kacang hijau dan wijen tidak berpengaruh 
terhadap tinggi tanaman jarak pagar. Tinggi tanaman 
sela berkisar 60,33 – 173,50 cm (Tabel 1). Tinggi 
tanaman jarak pagar yang diperlakukan dengan tana-
man sela kacang tanah, kedelai, kacang hijau dan 
wijen tidak berbeda nyata dengan tanaman jarak pa-
gar tanpa tanaman sela. Hal yang sama juga terhadap 
lebar kanopi tanaman jarak pagar kecuali perlakuan 
dengan penggunaan tanaman wijen sebagai tanaman 
sela menyebabkan lebar kanopi yang lebih kecil yai-
tu 149,37 cm  dan berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya.   
 
  Tinggi tanaman (cm) Lebar kanopi (cm) 
Tanaman sela Jarak pagar Tanaman sela Jarak pagar 
  
Kacang tanah + Jarak pagar 
Kedelai + Jarak pagar 
Kacang hijau + Jarak pagar 
Wijen + Jarak pagar 
Jarak pagar tanpa tanaman sela 
  
  
74,91 a  (4,44) 
 60,33 a  (3,08) 
 77,33 a  (2,14) 
173,50 a  (7,22) 
- 
 
155,00 a  (16,86) 
160,37 a  (11,09) 
156,05 a  (14,54) 
152,09 a  (13,87) 
158,85 a    (9,05) 
  
55,33 a  (7,90) 
34,54 a  (1,66) 
47,00 a  (5,11) 
52,92 a  (5,82) 
- 
 
163,96 a  (12,84) 
173,33 a  (13,47) 
165,00 a    (8,85) 
149,37 b    (9,57) 
172,98 a  (10,54) 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam setiap kolom tidak berbeda nyata dengan uji jarak ganda Duncan pada 
taraf kepercayaan α = 5%.  Angka dalam kurung adalah standar deviasi. 
Tabel 1.  Pengaruh tanaman sela terhadap tinggi dan lebar kanopi tanaman jarak pagar dan tanaman sela 






Kacang tanah + Jarak pagar 
Kedelai + Jarak pagar 
Kacang hijau + Jarak pagar 
Wijen + Jarak pagar 
Jarak pagar tanpa tanaman sela 
  
  
5,08 b  (0,80) 
5,34 b  (0,82) 
5,22 b  (1,40) 
4,23 b  (1,28) 
7,05 a  (1,02) 
  
4,96 b  (0,76) 
5,33 b  (0,97) 
4,88 b  (1,56) 
4,44 b  (0,48) 
7,06 a  (2,11) 
  
30,21 b    (4,75) 
31,26 b    (7,34) 
27,84 b    (9,52) 
26,78 b    (4,36) 
40,05 a  (11,30) 
Tabel 2. Pengaruh tanaman sela terhadap jumlah tandan bunga, jumlah tandan buah dan jumlah buah tanaman jarak pagar  
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam setiap kolom tidak berbeda nyata dengan uji jarak ganda Duncan pada 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam setiap kolom tidak berbeda nyata dengan uji jarak ganda Duncan pada 
taraf kepercayaan α = 5%. Angka dalam kurung adalah standar deviasi.  
Tabel 3. Hasil panen tanaman sela kacang tanah, kedelai, kacang hijau dan wijen serta biji kering jarak pagar hasil rehabilitasi 
pada tahun kedua 
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Jumlah tandan bunga, tandan buah, dan jumlah 
buah jarak pagar 
Keberadaan tanaman sela pada tanaman jarak 
pagar berpengaruh terhadap jumlah tandan bunga, 
jumlah tandan buah dan jumlah buah per tanaman 
jarak pagar (Tabel 2). Jumlah tandan bunga, tandan 
buah, dan jumlah buah lebih sedikit dan berbeda 
nyata dibanding dengan jarak pagar tanpa tanaman 
sela. Dengan adanya tanaman sela menyebabkan 
penurunan jumlah tandan bunga, jumlah tandan buah 
dan jumlah buah per tanaman jarak pagar, berturut-
turut  25-40%, 25-37%, dan 25-33%. 
 
Hasil panen tanaman sela serta biji kering jarak 
pagar hasil rehabilitasi  
Tanaman sela dari jenis kacang-kacangan 
(kedelai dan kacang hijau) di antara tanaman jarak 
pagar yang sudah direhabilitasi pada tahun kedua 
memberikan hasil biji kering jarak pagar tidak ber-
beda nyata dengan hasil monokultur jarak pagar 
(Tabel 3). Hasil biji kering jarak pagar dengan tana-
man sela kedelai diperoleh 980,05 kg/ha dan kacang 
hijau 974,22 kg/ha dengan penurunan hasil 10-11% 
terhadap monokultur jarak pagar, sedangkan tana-
man jarak pagar monokultur (tanpa tanaman sela) 
menghasilkan 1.094,84 kg/ha. 
 
PEMBAHASAN 
Penanaman tanaman sela kacang tanah, 
kedelai, kacang hijau, dan wijen tidak berpengaruh 
terhadap tinggi tanaman jarak pagar. Kecuali untuk 
wijen, tanaman sela tidak berperngaruh terhadap 
lebar kanopi jarak pagar (Tabel 1). Hal ini disebab-
kan laju pertumbuhan tinggi tanaman wijen yang 
mencapai 173,5 cm, lebih tinggi dari tanaman jarak 
pagar. Tanaman jarak pagar tidak toleran terhadap 
naungan, faktor cahaya sangat mempengaruhi per-
tumbuhan tanaman jarak pagar.  Habitus tanaman 
wijen yang lebih tinggi menyebabkan kompetisi 
penggunaan ruang tumbuh dan intersepsi cahaya 
matahari yang diterima. Hal ini mempengaruhi atau 
menekan pertumbuhan menyamping tanaman jarak 
pagar, sehingga lebar kanopi menurun 14% diband-
ing jika tidak ada tanaman sela.    
Keberadaan tanaman sela pada tanaman jarak 
pagar berpengaruh terhadap komponen produksi 
(jumlah tandan bunga, tandan buah, dan jumlah 
buah) pada tanaman jarak pagar tahun ke dua (Tabel 
2).  Rendahnya jumlah tandan bunga, tandan buah, 
dan jumlah buah pada tanaman jarak pagar dengan 
tanaman sela dibanding tanpa tanaman sela diduga 
adanya tanaman sela mengakibatkan tandan bunga 
dan buah pada bagian bawah tanaman jarak pagar 
tidak terbentuk dengan sempurna (tidak optimal) 
dibanding tanaman jarak pagar tanpa tanaman sela 
yang lebih leluasa pertumbuhannya (tidak terjadi 
overlap kanopi daun bagian bawah). Tanaman jarak 
pagar merupakan tanaman yang menginginkan 
cahaya penuh dalam proses pertumbuhannya 
(Allorerung et al., 2007). Hasil observasi Herman et 
al. (2007) menunjukkan bahwa penggunaan tanaman 
jagung sebagai tanaman sela menyebabkan 
pertumbuhan jarak pagar terganggu dan produksinya 
menurun hingga 90%, sedangkan menurut Prasetyo 
et al. (2009), hasil jarak pagar menurun menjadi 57% 
dibanding monokultur. Hal ini menunjukkan bahwa 
jarak pagar tidak toleran terhadap naungan. 
Tanaman sela dari jenis kacang-kacangan 
(kedelai dan kacang hijau) di antara tanaman jarak 
pagar yang sudah direhabilitasi pada tahun kedua 
memberikan hasil biji kering jarak pagar tidak ber-
beda nyata dengan hasil monokultur jarak pagar 
(Tabel 3). Hasil biji kering jarak pagar dengan tana-
man sela kedelai diperoleh 980,05 kg/ha dan kacang 
hijau 974,22 kg/ha dengan penurunan hasil 10-11% 
terhadap monokultur jarak pagar, sedangkan tana-
man jarak pagar monokultur (tanpa tanaman sela) 
menghasilkan 1.094,84 kg/ha. Dengan populasi 75% 
sebagai tanaman sela, hasil biji kacang tanah 
menurun 45% dibanding hasil monokulturnya. Se-
dangkan hasil tanaman sela kedelai dan kacang hijau 
dengan populasi yang sama menurun 30% dan 16%. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan tanaman 
sela dari jenis kacang-kacangan khususnya kedelai 
dan kacang hijau di antara tanaman jarak pagar umur 
dua tahun setelah rehabilitasi/peremajaan masih 
sesuai untuk ditumpangsarikan dengan tanaman jarak 
pagar meskipun hasilnya lebih rendah dari yang 
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tanpa tanaman sela (monokultur jarak pagar).  
Hasil penelitian Prasetyo et al. (2009) menun-
jukkan bahwa tumpangsari jarak pagar dengan ka-
cang tanah pada tahun pertama dengan jarak tanam 3 
m x 2 m, hasil kacang tanah menurun 57% dibanding 
monokultur kacang tanah, sedangkan hasil jarak pa-
gar meningkat 267% dibanding monokultur jarak 
pagar. Hal ini disebabkan rendahnya kompetisi anta-
ra kacang tanah dengan jarak pagar. 
Tanaman kacang-kacangan yang mempunyai 
habitus rendah tidak mempengaruhi pertumbuhan 
dan hasil tanaman jarak pagar (terutama dalam 
penggunaan cahaya matahari yang merupakan faktor 
pembatas) selain itu penggunaan tanaman jenis ka-
cang-kacangan yang mempunyai bintil akar bersim-
biose dengan bakteri Rhizobium yang berfungsi 
menambat N tersedia (mengikat N dari udara) akan 
menambah hara N yang sangat menguntungkan bagi 
pertumbuhan tanaman jarak pagar disamping 
meningkatkan kesuburan tanah. Menurut Trustinah 
(1993) banyaknya nitrogen yang dapat difiksasi 
berkisar antara 58-107 kg N/ha per jenis tanaman. 
Prasetyo et al. (2009) menyatakan simbiosis kacang 
tanah dengan Rhizobium dapat menyumbang sekitar 
30% nitrogen untuk jarak pagar pada tumpangsari 
jarak pagar (tahun pertama) dengan kacang tanah, 
sehingga hasil jarak pagar meningkat.  
Hasil penelitian Rejila dan Vijayakumar 
(2011) menyatakan bahwa ekstrak daun jarak pagar 
dapat merangsang dan mendorong pertumbuhan awal 
wijen, karenanya disimpulkan bahwa tanaman wijen 
sesuai untuk tumpangsari dengan jarak pagar. Na-
mun demikian tanaman wijen yang diharapkan pada 
tahun ke dua ini sudah tidak berpengaruh, ternyata 
masih berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
jarak pagar. Jarak pagar dengan tanaman sela wijen 
menghasilkan biji kering lebih rendah (712,92 kg/ha) 
dan berbeda nyata dengan hasil biji kering jarak pa-
gar monokultur (1.094,84 kg/ha) dengan persen 
penurunan mencapai 35%. Hasil tanaman wijen se-
bagai tanaman sela dengan populasi 75% dari nor-
mal, menurun 46% dibanding hasil monokulturnya. 
Persaingan dalam penggunaan cahaya sangat menen-
tukan pertumbuhan dan hasil tanaman jarak pagar.  
Hasil penelitian Sahoo et al. (2009) menyatakan bah-
wa tanaman jarak pagar masih dapat tumbuh baik 
pada naungan 25%, sedangkan pada naungan 50% 
pertumbuhan terhambat bahkan pembungaan 
menurun hingga 50%. Jika naungan mencapai 75% 
maka tanaman jarak pagar tidak berbunga dan ber-
buah. 
Sinergisme antara tanaman pokok dan 
tanaman sela didasarkan kepada kompetisi dari 
kedua jenis tanaman tersebut. Pertumbuhan dua 
populasi tanaman yang berdekatan tidak akan saling 
berkompetisi apabila kandungan air tanah, status 
hara, dan radiasi matahari yang tersedia berada pada 
taraf yang cukup untuk setiap tanaman 
(Mangoensoekarjo, 1982). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Tanaman kedelai dan kacang hijau yang 
ditanam di antara tanaman jarak pagar tidak ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil jarak pa-
gar, menghasilkan biji kering jarak pagar 980,05 kg/
ha dan 974,22 kg/ha tidak berbeda nyata dengan 
tanaman jarak pagar tanpa tanaman sela (1.094,84 
kg/ha). Kedua jenis tanaman sela ini sesuai untuk 
ditanam di antara tanaman jarak pagar umur dua ta-
hun (khususnya untuk tanaman hasil rehabilitasi/
peremajaan dengan cara penyambungan). Penelitian 
ini perlu ditindaklanjuti dalam skala usaha tani, se-
hingga kedepan dapat digunakan sebagai alternatif 
model pengembangan jarak pagar.  
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